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<b>ABSTRAK</b><br>

<p>Penelitian ini membahas Program Bela Negara yang diinisiasi oleh Kementerian Pertahanan Republik
Indonesia (Kemhan RI) sgjak tahun 2015 sebagai upaya mengantisipasi ancaman terhadap pemuda
Indonesia. Adanya ancaman ideologi, politik, keamanan, dan sosial budaya terhadap pemuda Indonesia
membuat pemerintah perlu melakukan upaya proteks terhadap pemuda Indonesia, dimana pemuda
merupakan salah satu sumber daya yang penting untuk pembangunan dan ketahanan nasional bangsa
Indonesia. Pada hakikatnya, program bela negara merupakan upaya pemerintah melalui Kemhan RI untuk
mengurangi kerentanan masyarakat dalam menghadapi ancaman nirmiliter dengan cara meningkatkan
kedisiplinan, nasionalisme, dan karakter pemuda. Penelitian ini bertujuan menjelaskan urgensi program bela
negara dan mengidentifikasi upaya penggalangan Kemhan RI terhadap masyarakat khususnya pemuda
Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan interview kepada
stakeholder program Bela Negara yaitu Kemhen RI dan individu yang mengikuti kegiatan tersebut. Hasl
penelitian ini menunjukkan bahwa program bela negara diperlukan pada momentum dimana negara
menghadapi banyak ancaman nirmiliter guna meningkatkan dayatangkal pemuda melalui pemahaman
mendalam terhadap nilai nasionalisme dan kedisiplinan berwarganegara. Program bela negara telah mampu
menjadi gerakan nasional yang dilaksanakan oleh banyak kementerian/lembagadi luar pertahanan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa program bela negara Kemhan Rl menyasar pemuda yang ada di
lingkungan pendidikan, pekerjaan, dan pemukiman. Adapun dalam pelaksanaannya belum mampu mencapai
target yang ditentukan baik dari sisi manajemen penyelenggaraan maupun dari jumlah peserta. Perlu
dilakukan upaya penguatan dasar hukum untuk standardisasi pelaksanaan dan manajemen anggaran,
sosialisasi melalui sarana digital kepada masyarakat, serta kerjasama melalui bidang kehumasan kepada
instansi lain perlu ditingkatkan agar program ini mampu mencapai target dan menyasar seluruh pemuda
Indonesia.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

</p><hr /><p>This study discusses the State Defense Program initiated by the Ministry of Defense of the
Republic of Indonesia (Kemhan RI) since 2015 in an effort to anticipate threats to Indonesian youth. The
existence of ideological, political, security, and socio-cultural threats to Indonesian youth make the
government needs to build efforts to protect Indonesian youth, where youth is one of the important resources
for the development and national resilience of Indonesia. In essence, the state defense programis a
government effort through the Republic of Indonesia’'s Ministry of Defense to reduce the vulnerability of the
community in facing nonmilitary threats by increasing discipline, nationalism and youth character. This
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study aimsto identify efforts towards the community, especialy Indonesian youth, and evaluate the
implementation of programs that have been implemented from 2015 to 2017. This study uses a qualitative
approach by interviewing stakeholder from the Ministry of Defense and participants. The results of this
study indicate that state defense programs have been able to become a national movement carried out by
many ministries/institutions outside of defense, state defense programs implemented through state defense
education in various formsin the fields of education, employment and settlement. The study indicates that
the defense program of the Indonesian Ministry of Defense has not been able to achieve the determined
targets both in terms of management and the number of participants. Strengthening the legal basis, budget
management, dissemination through digital means to the public, cooperation through the public relations
sector to other agencies need to be increased so that the program is able to reach targets and target al
Indonesian youth. </p>



